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Abstrak 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kantong 

perkalian terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas II di SDN 053 

Palembang serta melihat perbedaan berdasarkan gender. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) dan rancangan 

posttest-only control design. Subjek penelitian adalah siswa kelas II yang dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media kantong perkalian dan 

kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Teknik analisis data menggunakan uji ANOVA dua jalur 

untuk menguji pengaruh media dan interaksi dengan gender. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : (1) terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media kantong perkalian 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa; (2) terdapat perbedaan 

kemampuan berdasarkan gender; dan (3) terdapat interaksi antara media kantong 

perkalian dan gender terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Dengan 

demikian, media kantong perkalian efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang 

kontekstual dan interaktif, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep perkalian 

pada siswa sekolah dasar. 

 

Kata kunci : Media Kantong Perkalian, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, 

Gender, Pembelajaran Matematika, Siswa SD 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effect of using multiplication bag media on 

the mathematical concept understanding ability of second grade students at SDN 053 

Palembang and to see the differences based on gender. This study used a quantitative 

approach with a quasi-experimental design and a posttest-only control design. The subjects 

of the study were second grade students who were divided into two groups, namely the 

experimental class using multiplication bag media and the control class with conventional 

learning. The instrument used was a mathematical concept understanding ability test that 

had been tested for validity, reliability, level of difficulty, and discriminatory power. The data 

analysis technique used a two-way ANOVA test to test the effect of media and interaction 
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with gender. The results of the study showed that: (1) there was a significant effect of using 

multiplication bag media on students' mathematical concept understanding ability; (2) there 

were differences in ability based on gender; and (3) there was an interaction between 

multiplication bag media and gender on the mathematical concept understanding ability. 

Thus, multiplication bag media is effectively used as an alternative contextual and 

interactive learning, especially in improving the understanding of multiplication concepts in 

elementary school students. 

 

 Keywords: Multiplication Pocket Media, Mathematical Concept Understanding Ability, Gender, 

Mathematics Learning, Elementary School Students 

Pendahuluan  

Matematika merupakan disiplin ilmu 

yang bersifat universal serta berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari 

dan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

(Komarullah, 2023). Selain sebagai alat 

hitung, matematika juga melatih 

kemampuan berpikir logis, sistematis, 

dan analitis siswa sejak dini (Maulana, 

2020). Salah satu keterampilan dasar 

yang penting dikuasai siswa adalah 

operasi perkalian. Perkalian merupakan 

bentuk penjumlahan berulang dari 

bilangan yang sama, sehingga 

memerlukan pemahaman konseptual 

yang kuat (Hasanah, 2022). 

Pemahaman konsep matematis 

mengacu pada kemampuan siswa 

dalam memahami, menginterpretasikan, 

dan menerapkan konsep matematika 

secara tepat. Menurut Karim dan 

Nurrahmah (2018), kemampuan ini 

mencakup memahami makna, 

membedakan konsep, serta melakukan 

perhitungan yang bermakna dalam 

konteks situasi nyata. Pemahaman 

konsep juga berperan penting sebagai 

dasar dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika sehari-hari 

(Kesumawati, 2008). Oleh karena itu, 

penguasaan terhadap konsep perkalian 

menjadi krusial sebagai dasar 

memahami materi yang lebih kompleks. 

Namun kenyataannya, masih 

banyak siswa sekolah dasar yang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi perkalian. Hasil 

observasi di SDN 053 Palembang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih didominasi oleh metode 

konvensional yang kurang menarik 

dan tidak membantu siswa dalam 

memahami perkalian secara konkret. 

Untuk mengatasi hal tersebut, 

diperlukan media pembelajaran yang 

inovatif dan menyenangkan, seperti 

media kantong perkalian. 
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Media kantong perkalian 

merupakan salah satu media 

pembelajaran konkret yang dirancang 

untuk mempermudah pemahaman 

konsep perkalian. Media ini sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif 

anak usia sekolah dasar yang berada 

pada tahap operasional konkret 

menurut teori Piaget (Marinda, 2020). 

Kantong perkalian adalah wadah 

berisi kartu angka dan simbol yang 

membantu siswa memvisualisasikan 

konsep perkalian secara nyata dan 

menyenangkan (Silvia, 2023). 

Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran dapat memperjelas 

penyampaian informasi dan 

meningkatkan hasil belajar siswa 

(Pagarra, 2022). Media juga mampu 

meningkatkan perhatian siswa serta 

mendorong terjadinya interaksi 

langsung antara siswa dan lingkungan 

sekitar (Fadilah, 2023). Selain itu, 

media pembelajaran dapat 

membangkitkan motivasi belajar dan 

memperjelas konsep yang sulit 

dipahami siswa (Miftah, 2022). 

Media pembelajaran terdiri dari 

berbagai jenis, seperti media visual, 

audio, audiovisual, dan multimedia, 

serta media konkret seperti alat 

peraga (Wiarto, 2016). Dalam konteks 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar, media konkret terbukti lebih 

efektif membantu siswa memahami 

konsep abstrak seperti perkalian 

(Kusumaningsih, 2024). Salah satu 

media konkret tersebut adalah media 

kantong perkalian, yang tidak hanya 

menarik, tetapi juga dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran (Sukataman, 

2022). 

Di sisi lain, faktor gender juga turut 

memengaruhi proses belajar siswa. 

Gender bukan hanya sekadar 

perbedaan biologis, tetapi juga 

konstruksi sosial dan budaya yang 

menentukan peran dan tanggung 

jawab laki-laki dan perempuan 

(Gultom, 2021). Gender memengaruhi 

cara siswa memahami dan 

merespons pembelajaran (Nafisah, 

2021), serta membentuk cara berpikir 

dan pendekatan belajar (Hanum, 

2018). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa media kantong perkalian 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Kusumaningsih (2024) 

membuktikan bahwa siswa yang 

belajar menggunakan media kantong 

perkalian memperoleh nilai rata-rata 

yang lebih tinggi daripada siswa yang 

belajar secara konvensional. 

Penelitian Silvia (2023) juga 
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menunjukkan bahwa penggunaan 

LKPD berbantuan media kantong 

perkalian efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep perkalian. 

Demikian pula, Zuliani (2023) 

menyatakan bahwa media papan 

kantong pintar meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa serta 

memperjelas makna konsep 

perkalian. 

Kemampuan pemahaman konsep 

matematis dapat diukur melalui 

indikator seperti menyatakan kembali 

konsep, menggolongkan objek sesuai 

karakteristik tertentu, dan menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi 

matematis (Kilpatrick & Swafford, 

2002). Ketiga indikator ini sangat 

relevan digunakan pada siswa 

sekolah dasar kelas rendah yang 

masih berada dalam tahap 

perkembangan konkret (Ruqoyyah, 

2020). 

Dengan mempertimbangkan 

pentingnya media pembelajaran dan 

pengaruh gender terhadap hasil 

belajar siswa, maka penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

media kantong perkalian terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis berdasarkan gender di 

SDN 053 Palembang. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan 

eksperimen kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment) 

dan desain posttest-only control 

design. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media kantong perkalian terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa berdasarkan gender. 

Penelitian kuantitatif ini digunakan 

untuk menganalisis hubungan sebab 

akibat antara variabel bebas dan 

terikat dalam kondisi yang terkendali 

(Sugiyono, 2013). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas II di SDN 

053 Palembang yang terdiri dari tiga 

kelas berjumlah total 80 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik random sampling, dan 

terpilih dua kelas yaitu kelas II A dan II 

B, masing-masing berjumlah 27 

siswa, sehingga total sampel adalah 

54 siswa. Kelas II A dijadikan sebagai 

kelas eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan menggunakan media 

kantong perkalian, sedangkan kelas II 

B sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Desain penelitian ini 

menggunakan model eksperimen 

semu dengan rancangan posttest-only 

control design, yaitu hanya 
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menggunakan tes akhir setelah 

perlakuan tanpa pretest. Kedua kelas 

menerima materi yang sama, namun 

dengan perlakuan yang berbeda. 

Setelah pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan tes untuk 

mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis (Sugiyono, 2013). 

Instrumen pengumpulan data 

berupa tes uraian yang dirancang 

mengacu pada tiga indikator 

pemahaman konsep, yaitu 

menyatakan kembali konsep, 

menggolongkan objek berdasarkan 

karakteristik, dan menyajikan dalam 

bentuk representasi. Sebelum 

digunakan, instrumen ini telah diuji 

cobakan. Uji validitas dilakukan 

menggunakan rumus Pearson 

Product Moment dan seluruh butir 

soal dinyatakan valid (Kesumawati & 

Aridanu, 2023). Uji reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha dan diperoleh nilai sebesar 

0,664 yang menunjukkan bahwa 

instrumen reliabel (Djaali, 2020). 

Indeks kesukaran soal berada dalam 

kategori sedang dan mudah, serta 

daya pembeda sebagian besar dalam 

kategori cukup hingga baik (Fatimah & 

Alfath, 2019). 

Data yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan uji ANOVA 

dua jalur dengan bantuan program 

SPSS. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media kantong perkalian 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis, apakah terdapat 

perbedaan kemampuan berdasarkan 

gender, serta apakah terdapat 

interaksi antara media pembelajaran 

dan gender terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

(Murdiyanto, 2020). Taraf signifikansi 

yang digunakan dalam pengujian 

adalah 0,05. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media kantong 

perkalian terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan gender. Penelitian 

dilakukan di kelas II SDN 053 

Palembang dengan jumlah sampel 54 

siswa yang terbagi dalam dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen 

(dengan media) dan kelas kontrol 

(tanpa media). 

Data diperoleh dari hasil posttest 

setelah pembelajaran dilakukan baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Tes terdiri atas soal-soal yang 

mengukur tiga indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis: (1) 
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menyatakan kembali konsep; (2) 

menggolongkan objek menurut 

karakteristik; (3) menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematis. 

Berikut adalah tabel perbandingan 

nilai rata-rata antara kelas eksperimen 

dan kontrol berdasarkan indikator: 

Tabel 1 Presentase Rata-Rata Skor Tes 
Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Per Indikator 
 

No Model 
Pembelajaran 

Rata – rata 

1 Problem Based 
Learning 
(menggunakan 
media kantong 
perkalian) 

71 

2 Konvensional 
(tanpa media 
pembelajaran) 

61 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memiliki skor lebih 

tinggi pada semua indikator dibanding 

kelas kontrol. 

Untuk mengetahui kelayakan data 

sebelum diuji ANOVA, dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas: 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Data Kemampuan Pemahaman  

Konsep Matematis 

Kelas Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig 

Eksperimen ,105 27 ,200* 

Kontrol ,109 27 ,200* 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

one sample kolmogorov smirnov test, 

diperoleh nilai uji normalitas pada kelas 

eksperimen yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai uji 

normalitas pada kelas kontrol yaitu 0,200 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

bersifat normal. 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji 

Homogenitas Data Rata - Rata  

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. Kesimpulan 

1,189 1 52 ,281 Sama 

(Homogen) 

 

Dapat dilihat pada output lest of 

homogeneity didapat nilai yang 

signifikan pada kelas eksperimen 

terhadap nilai signifikan pada kelas 

kontrol yaitu 0, 281 > 0,05, dari hasil 

tersebut bisa ditarik kesimpulan 

bahwa hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu homogen atau variasi 

yang sama. 

Untuk mengetahui pengaruh 

media dan gender terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis, digunakan uji 

ANOVA dua jalur: 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji ANOVA Dua Jalur 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Tes KPKM   

Source 

Type III 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
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Correct
ed 
Model 

1620,395a 3 540,132 5,049 ,004 

Intercep
t 

230262,38
5 

1 230262,3
85 

2152,
263 

,000 

Model 1559,266 1 1559,266 14,57
4 

,000 

Gender 17,956 1 17,956 ,168 ,684 

Model * 
Gender 

172,480 1 172,480 1,612 ,210 

Error 5349,309 50 106,986   

Total 241666,00
0 

54 
   

Correct
ed Total 

6969,704 53 
   

a. R Squared = ,232 (Adjusted R Squared = ,186) 

 

Interpretasi: (1) Terdapat 

pengaruh signifikan dari model 

pembelajaran (media kantong 

perkalian) terhadap hasil belajar (sig. 

0,000 < 0,05). (2) Tidak terdapat 

pengaruh signifikan gender terhadap 

hasil belajar (sig. 0,684 > 0,05). (3) 

Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan gender (sig. 0,210 

> 0,05). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media kantong perkalian secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Hal ini tampak dari hasil tes yang 

menunjukkan nilai rata-rata lebih 

tinggi pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol. Ketiga 

indikator yang diukur mengalami 

peningkatan yang berarti. 

Kelebihan media ini terletak 

pada pendekatan konkret dan 

kontekstual yang sesuai dengan tahap 

berpikir operasional konkret pada 

siswa kelas II SD, sebagaimana 

dijelaskan oleh Jean Piaget. Melalui 

aktivitas manipulatif (memasukkan 

stik dan kartu ke kantong), siswa lebih 

mudah memahami bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan berulang. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Kusumaningsih et al. (2024) 

dan Silvia et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa media kantong 

perkalian membantu meningkatkan 

kemampuan kognitif dan pemahaman 

siswa terhadap operasi perkalian. 

Selain itu, hasil uji ANOVA 

membuktikan bahwa gender tidak 

memengaruhi secara signifikan, yang 

berarti media ini efektif digunakan baik 

untuk siswa laki-laki maupun 

perempuan. Hal ini mendukung 

penelitian Hodiyanto (2017) dan 

Novebrian (2018) bahwa gender 

bukanlah faktor pembeda utama 

dalam hasil belajar matematika jika 

pendekatan pembelajarannya sesuai. 

Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat dijabarkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, terdapat pengaruh yang 
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signifikan dari penggunaan media 

kantong perkalian terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa di 

SDN 053 Palembang. Hal ini 

menunjukkan bahwa media tersebut 

efektif dalam membantu siswa 

memahami materi perkalian secara 

konkret dan menyenangkan. Kedua, tidak 

terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

berdasarkan gender siswa, baik laki-laki 

maupun perempuan menunjukkan hasil 

yang relatif sama. Ketiga, tidak terdapat 

interaksi antara media kantong perkalian 

dan gender terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Dengan demikian, penggunaan media 

kantong perkalian dapat diterapkan 

secara merata kepada semua siswa 

tanpa membedakan jenis kelamin, serta 

dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang mendukung 

peningkatan pemahaman konsep dalam 

mata pelajaran matematika di sekolah 

dasar. 
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